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RINGEKASAN
NUR SRI HARIJANTI. Pemanfaatan Foto Udara Dalam Pemetaan
Erosi, Studi Kasus Daerah Jonggol (di bawah bimbingan UUP
S. WIRADISASTRA dan KOMARSA GANDASASMITA).

Salah satu aspek yang menonjol pada foto udara adalah
mudahnya melihat penutupan lahan. Oleh karena itu peman-
faatan foto udara ditujukan untuk pemetaan penggunaan
lahan. Erosi dapat pula dideteksi dengan foto udara
terutama pada daerah yang terbuka akibat erosi itu sen-
diri. Selain itu inventarisasi erosi dapat dilakukan
melalui pemetaan potensi erosi yang dihitung menggunakan
faktor lereng, erodibilitas tanah dan penggunaan lahan.

Secara umum erosi ditentukan oleh faktor-faktor
iklim, topografi, vegetasi, tanah dan manusia. Pemetaan
erosi dapat dilaksanakan melalui pendekatan potensi erosi
dan sebaran lokasi erosi. Sebaran lokasi erosi dan seba-
ran tata guna lahan dapat diinterpretasi dari foto udara.

Sehubungan dengan hal tersebut maka penelitian ini
bertujuan untuk: (1) membuat Peta Penggunaan Lahan dan
Peta Sebaran Erosi dengan bantuan foto udara dan (2)mem-
buat Peta Potensi Erosi melalui interpretasi faktor-faktor
penyebabnya.

Penelitian dilakukan di daerah Jonggol, Kabupaten
Bogor, Jawa Barat. Pemetaan erosi dilakukan melalui tahap
kegiatan yaitu kegiatan di laboratorium dan di lapang yang”

didukung dengan dua kali pengamatan lapang. Kegiatan di



laboratorium meliputi pembuatan Peta Sebaran Erosi, Peta
Penggunaan Lahan, Peta Lereng dari Peta Topografi, Peta
Erodibilitas dan Peta Potensi Erosi. Keglatan di lapang
dilakukan pada satuan-satuan yang mewakili, untuk menda~
patkan informasi dari sebaran lokasi erosi, penggunaan
lahan, keadaan pergiliran tanaman, membetulkan salah
interpretasi atau interpretasi yang meragukan, lereng dan
tanah.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebaran lokasi
erosi yang terlihat dari foto udara dapat diklaskan menja-
di tiga klas yaitu erosi, erosi ringan dan aktivitas peng-
galian. Potensi erosi (merupakan interaksi faktor penggu-
naan lahan, erodibilitas dan lereng) di daerah penelitian
dibagi menijadi empat klas. Xriteria yang dikembangkan
atas dasar potensi erosi tertinggi terdapat pada satuan
potensi erosi yang mempunyai tingkat erodibilitas terting-
gi, klas lereng tinggi dan penggunaan lahan tegalan
(T8.4). Sedangkan potensi erosi terendah pada satuan
potensi erosi yang mempunyai tingkat erodibilitas teren-
dah, klas lereng terendah dengan penggunaan lahan pemuki-
man dan sawah (P1.1, SI 1.1 dan STH 1.1).

Hasil pengamatan lapang menunjukkan bahwa pada hasil
interpretasi sebaran lokasi erosi, hampir semuanya menun-
jukkan erosi serta adanya aktivitas penggalian. Hasil

tersebut menunjukkan bahwa foto udara sangat membantu da-

lam mengetahuli lokasi erosi.
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Hasil pengamatan lapang untuk satuan potensi erosi
menunjukkan bahwa satuan potensi erosi klas satu dan klas
dua, tidak terdapat erosi. Erosi tertinggi dijumpai pada
klas potensi erosi ketiga dan bukan pada klas potensi
erosi keempat, karena klas potensi erosi keempat mempunyai
penutupan lahan yang lebih baik.

Pengecekkan lapang memberikan hasil bahwa klas poten-
si erosi tertinggi (potensi erosi ketiga dan keempat) ter-
dapat pada peta sebaran klas erosi dan klas erosi ringan,
sedangkan klas potensi sisanya (satu dan dua) sebagian

sesual dengan klas aktivitas penggalian.
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PENDARULUAN

Latar Belakang

Penginderaan Jauh merupakan sistem yang dapat diguna-
kan dalam memantau suatu perubahan penggunaan lahan suatu
daerah, dengan cara menduga kejadian atau keadaan suatu
daerah tanpa harus melakukan pengecekkan lapang. Bila
ternyata pengujian lapang perlu dilakukan juga maka situa-
si dan keadaan daerah yang akan dikunjungi sudah diketahui
sebelumnya, sehingga dapat menghemat waktu, tenaga dan
biaya. Apalagi untuk daerah-daerah yang sulit dijangkau
melalui jalan darat. |

Salah satu bentuk penginderaan jauh yang paling awal,
paling sederhana dan banyak digunakan adalah foto udara.
Foto udara merupakan cara perekaman data yang lengkap da-
ri keadaan lapang yang sangat mirip dengan sebenarnya.

Karena sifat data foto udara yang mirip dengan keada-
an lapang maka pemanfaataén foto udara sangat beragam dan
luas sekali. Pada skala besar foto udara dapat menggam-
barkan secara rinci keadaan lahan yang rusak akibat erosi,
terutama bila tidak tertutup vegetasi..

Unsur penutup dan penggunaan lahan karena letaknya di
permukaan dapat langsung diidentifikasi dari foto udara.
Oleh karena itu pemetaan penggunaan iahan sangat cocok
menggunakan foto udara. Selain itu dengan bantuan Peta
Topografi skala besar dapat dibuat klas lereng dan

lahan vyang bersangkutan. Dengan menggabungkan berbagai



informasi lereng, tanah dan penggunaan lahan dapat dibuat
Peta Erodibilitas.

Secara umum erosi ditentukan oleh faktor-faktor
iklim, topografi, vegetasi, tanah dan manusia. Informasi
erosi dalam bentuk peta menunjukkan sebaran dari daerah-
daerah yang telah mengalami erosi dengan tingkatannya.
Peta Erosi akan sangat membantu perencanaan reboisasi dan

pemulihan lahan kritis di suatu daerah.

Tujuan penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk (1) membuat Peta
Penggunaan Lahan dan Sebaran Erosi (2) membuat Peta
Potensi Erosi dengan memanfaatkan hal pada 1 (3) mempero-
leh gambaran hubungan antara Peta Sebaran Erosi, potensi

erosi dan keadaan lapang.



TINJAUAN PUSTAKA

Peta

sandy (1975, dalam Wiradisastra, 1978) memberikan pe-
ngertian bahwa peta merupakan alat untuk menyampaikan
pendapat yang ingin disajikan secara visual, di mana pe-
nyajian visual dianggap lebih mudah, dan gambaran tersebut
mewujudkan tata ruang dari benda~benda yang dibahas.

Peta bukan saja hasil pengamatan dan pengukuran yang
dilakukan baik secara langsung maupun tidak langsung, te-
tapi perlu direncanakan terlebih dahulu secara mantap dan
terinci. Jadl peta harus mengemukakan alasan, logika dan
melakukan analisis ilmiah. Oleh karena itu setiap obyek
di permukaan bumi harus dipetakan secara indah, teliti,
mudah dibaca, dianalisis dan dicerna oleh pemakai peta
(Kirshbaum dan Heinzmeine, 1978).

Schwaar (1978) membagi teknik-teknik transfer pem-
buatan peta dari foto udara ke peta dasar dalam tiga
kelompok utama, yaitu: (1) teknik non-khusus yang melipu-
ti: metode Freehand dan metode Pantograf; (2) teknik-
teknik transfer khusus dengan menggunakan metode proyeksi

fotografis dan dengan metode Sketchmaster; (3) teknik

transfer fotografis. Selanjutnya dikemukakan bahwa untuk
pemilihan cara transfer yang digunakan harus memenuhi
berbagai spesifikasi, seperti dari segi biaya, ketelitian
dan efisiensi. Faktor~-faktor yang juga harus dipertim-

bangkan adalah ketelitian peta final, ketersedian Peta



Topografi dan tingkat kepercayaannya, perbandingan skala
peta dasar terhadap skala foto udara dan keadaan relief
daerah survai.

Pemetaan dengan menggunakan penginderaan jauh atau
foto udara memiliki beberapa hal yang perlu diperhatikan
karena adanya perbedaan antara peta dan foto udara, seper=~
ti yvang dijelaskan oleh Rampal (1992), sebagal berikut:
(1) Peta merupakan proyeksi ortogonal dari permukaan buni
secara tiga dimensi. Sedangkan foto udara merupakan pro-
yeksi sentral, yang tiap obyek di permukéan bumi diproyek-
sikan ke dalam bidang dua dimensi melaluil titik yang dise-
but perspektif. Pada foto udara yang menjadi pusat pers-
pektif adalah pusat optik lensa kamera. (2) Setiap bagian
dari peta mempunyai skala yang sama. Di foto udara hanya
pada bagian tertentu yang mempunyal skala sama, yaitu
hanya pada daerah yang benar-benar datar dan pada keadaan
sumbu kamera benar-benar vertikal. (3) Peta hanya memper-
lihatkan detil-detil secara selektif, sedangkan pada foto
udara segala kenampakan yang ada tergambar di foto, dan
(4) pada foto udara oﬁyek yang terlihat seperti bentuk
aslinya, tetapi karena detil yang terlalu banyak, maka
pembacaan foto udara lebih sulit daripada pembacaan peta.
Namun demikan, peta dan foto udara mempunyai persamaan
yvaitu memiliki hubungan satu-satu antara titik-titik di
permukaan bumi dengan posisi titik-titik tersebut di peta

atau di foto.



Menurut Tjokrosoewarno (1979), yang dimaksud dengan
foto udara adalah segala produk fotografi yang diambil
dari udara dengan menggunakan wahana tertentu, misalnya
pesawat terbang. Menurut Sutanto (1979) menyatakan bahwa
foto udara dapat memberikan gambaran mengenai obyek secara
lengkap, permanen, serta meliputi suatu daerah yang luas,
sehingga memungkinkan pengkajian terhadap obyek-obyek
tersebut serta hubungan keruangannya.

Berdasarkan kemiringan sudut kamera pada awal pemo-
tretan, Spurr (1960) membagi foto udara menjadi dua jenis
vaitu foto udara vertikal dan foto udara miring (obligue).
Foto udara vertikal diambil dengan posisi sumbu kamera
tegak lurus terhadap permukaan bumi, sedangkan foto udara
miring diambil dengan posisi sumbu kamera membentuk sudut
terhadap garis tegak permukaan bumi. Untuk lebih jelasnya
disajikan detil berbentuk gambar seperti disajikan oleh
Wolf (1985). '

Untuk tujuan pemetaan pada umumnya, misalnya tata
guna lahan biasanya dipergunakan foto udara vertikal.
Disamping memungkinkan transfer detil yang tepat pada peta
dasar, foto udara vertikal juga (Schwaar, 1978) (1)} mem-
perlihatkan deformasi model yang minimum; (2) memungkinkan
pandangan stereoskopik dengan mudah; (3) memungkinkan pen-
buatan mosaik foto udara, hal ini sangat bermanfaat bila
daerah yang dipetakan cukup luas. Verstappen (1977)

menambahkan bahwa dengan menggunakan foto udara vertikal



yang overlap-nya lebih besar dari 50 persen, dapat dilaku-
kan pengamatan tiga dimensi sehingga memungkinkan dalam

interpretasi yang lebih teliti.

liputan medan

vertikal oblik rendah oblik tinggi

Orientasi kamera untuk menghasilkan beberapa tipe foto udara

r— horison
[ 14 >

ARz

vertikal oblik rendah oblik tinggi

Kenampakan garis grid dari tipe foto udara

Gambar 1. Jenis-jenis foto udara berdasarkan kemi-
ringan sudut kamera menurut Wolf (1985)

Foto udara merupakan sumber dan penyimpanan data yang
lengkap dari keadaan lapang yang sebenarnya. Untuk tujuan
memanfaatkan data menjadi informasi diperlukan suatu ana-
lisis terhadap foto udara, yang lebih dikenal dengan is-
tilah teknik interpretasi citra foto udara.

Interpretasi citra foto udara berhubungan dengan pe-
nyelidikan gambar topografis pada foto dengan maksud meng-

identifikasi obyek atau keadaan obyek dan mendeduksi



artinya. Interpretasi foto udara dalam arti yang luas me-
liputi tiga cara, yaitu: (1) pembacaan foto udara; (2)
analisis foto udara; {3) deduksi foto udara. 0Oleh karena
itu masalah utama dalam interpretasi adalah ketepatan
hasil interpretasi itu sendiri (Schwaar, 1978).

Informasi yang terdapat pada foto udara diperoleh
melalui analisis visual berdasarkan unsur interpretasi
foto. Unsur interpretasi foto meliputi bentuk, ukuran,
rona, bayangan, pola, tekstur, situs dan asosiasi. Unsur-
unsur tersebut dapat dijelaskan sebagail berikut: (1)
bentuk, merupakan bentuk umum konfigurasi suatu obyek; (2)
ukuran, merupakan unsur interpretasi yang menunjukkan
keadaan obyek seperti jarak, luas, yang merupakan fungsi
dari skala; (3) rona, merupakan tingkat kegelapan/kecerah-
an obyek pada citra; (4) bayangan, unsur interpretasi yang
menyebabkan obyek di daerah bayangan pada umumnya tidak
nampak sama sekall atau kadang-kadang nampak samar-samar,
dan juga merupakan kunci pengenalan yang penting bagl be-
berapa obyek yang Jjustru nampak lebih jelas (mudah dike-
nal) dari bayvangannya; (5) pola, merupakan susunan ke-
ruangan dari obyek; (6) tekstur, merupakan frekwensi per-
ubahan rona pada citra; (7) situs, untuk interpretasi yang
menggambarkan letak suatu obyek terhadap obyek lain di
sekitarnya dan (8) asosiasi, menyatakan keterkaitan antara
obyek yang satu dengan obyek yang lain (Lillesand dan

Kiefer, 1987; Sutanto, 1986}.



Pemetaan Tata Guna Lahan

Pemetaan tata guna lahan adalah suatu kegiatan untuk
menyampaikan data dan informasi mengenai pola penggunaan
lahan suatu wilayah tertentu (Malingreau, 1978). Tata
guna lahan menurut Vink (1975) merupakan segala bentuk
campur tangan manusia terhadap sebidang lahan untuk meme-
nuhi kebutuhan hidupnya, baik materiil maupun spirituil.

Sutanto (1979) memberikan langkah-langkah pemetaan
tata guna lahan melalui foto udara berdasarkan pengalaman-
nya sebagal berikut: (1) persiapan, meliputi menyiapkan
foto udara, menyiapkan data pembantu, menyiapkan mosaik
dan orientasi medan; (2) interpretasi, meliputi pengenal-
an, penggambaran, pemberian kode dan simbol, menyusun peta
sementara, analisa sementara; (3) pengujian medan; (4) in-
terpretasi ulang; dan (5) penyelesaian.

Menurut Belcher (1942) dalam Way (1978} unsur-unsur
yang dabat diamati dari foto udara adalah topografi, pola

drainase, warna dan kesan warna, erosi-gqully, serta ka-

rakteristik penggunaan dan penutup lahan. Pola-pola ter-
tentu secara tersendiri ataupun terpadu dapat dihubungkan
dengan kenyataan aktual kondisi-kondisi yang diprediksi,
dan dengan analogi, kondisi-kondisi yang tidak diketahui
dapat diidentifikasi dan dipetakan (Belcher, 1942 dalan
Way, 1978).

Menurut Malingreau (1977), jika pemetaan tata guna

lahan dilakukan dengan teknik penginderaan jauh, maka



kriteria klasifikasi yang tepat digunakan adalah berdasar-
kan pola penutup lahan. Dengan sistem klasifikasi ini,
penggunaan lahan dapat diklasifikasikan menjadi empat ke~
lompok, yaitu: (1) air; (2) daerah bervegetasi; (3) tanah
kosong dan (4) sarana dan pemukiman. Adapun penyajian
klasifikasi tata guna lahan terdiri dari dua bagian,
yaitu: (1) daftar tingkat kelas dan simbol yang mengandung
arti tambahan dan (2) deskripsi singkat yang memberikan
kelas secara luas, ciri khusus dan perwujudan utama.
Pengujian medan atau pengecekan lapang dilakukan
untuk mengecek obyek-obyek yang meragukan pada saat inter-
pretasi agar didapatkan informasi obyek yang benar dan
didelineasi dengan lebih tepat (Anderson, et al., 1971).
Wiradisastra (1978) menyebutkan bahwa jumlah pengecekan
lapang yang diperlukan dapat bervariasi, dan secara umum
tergantung pada pertimbangan-pertimbangan sebagai berikut:
(1) kualitas citra baik skala, resolusi dan informasi yang
dapat diperoleh; (2) tipe analisa; (3) kebutuhan akan
ketepatan delineasi dan klasifikasi; (4) pengalaman dan
pengetahuan akan sensof, daerah dan obyek yang diinter-

pretasi diinterpretasi; (5) kondisi lapang dan area acce-

sibility (dapat atau tidaknya daerah tersebut didatangi);

dan (6) kelengkapan bahan dan alat-alat lain.
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Erosi
Erosi adalah hilangnya atau terkikisnya tanah atau
bagian-bagian tanah dari suatu tempat yang diangkut oleh
air atau angin ke tempat lain. Erosi terjadi jika ada
proses dispersi dan pengangkutan oleh aliran permukaan.
Terjadinya dispersi dan aliran permukaan dipengaruhi oleh
butir-butir hujan, jumlah dan kecepatan aliran permukaan,
serta sifat-sifat tanah. Menurut bentuknya, erosi dibeda-
kan dalam erosi permukaan, erosi alur, parit, tebing su-
ngai dan longsor (Arsyad, 1976).
Secara umum erosi ditentukan oleh faktor-faktor
iklim, topografi, vegetasi, tanah dan manusia sebagaimana
dinyatakan dalam persamaan berikut:

E=f(C, T, V, S, H)

Keterangan: E = erosi V = vegetasi
C = iklim S = tanah
T = topografi H = manusia

Persamaan di atas mengaﬁdung dua Jjenis peubah, yaitu:
(1) faktor-faktor yang dapat diubah oleh manusia seperti
tumbuh-tumbuhan yang tumbuh di atas tanah (V), sebagian
sifat-sifat tanah (8) yaitu kesuburan tanah/ketahanan
agregat dan kapasitas infiltrasi, kemudian unsur topografi
(T) yaitu panjang lereng dan (2) faktor-faktor yang tidak
dapat dirubah oleh manusia seperti iklim (C), tipe tanah

(S) dan kecuraman lereng (Baver, 1958).
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Untuk menghitung faktor iklim dalam hal ini curah
hujan, digunakan pendekatan indeks erosivitas hujan.
Indeks erosivitas hujan adalah pengukur kemampuan suatu
hujan untuk menimbulkan erosi. Persamaan penduga erosivi-
tas hujan (EI34) menggunakan persamaan Bols (Arsyad, 1989)
sebagai berikut:

El,o = 6,119 (Rain)1'21(Days)“0'47(Maxp)0'53
yang bermakna EI,, adalah indeks erosi hujan bulanan, Rain
adalah curah hujan rata-rata bulanan dalam sentimeter,
Days adalah jumlah hari hujan rata-rata per bulan, dan
Maxp adalah curah hujan maksimum selama 24 jam dalam bulan
bersangkutan. EI,;4 tahunan adalah jumlah EI;, bulanan.

Weischmeier dan Smith (1962) mengemukakan suatu per-
samaan untuk memprediksi erosi sebagai berikut:

A = K.R.L.S.C.P

Keterangan: A erosi
K = erodibilitas tanaﬁ
R = nilai indeks erosivitas hujan
L = panjang lereng
S = kemiringan lereng
C = faktor pengelolaan tanaman
P = pengawetan tanah
Kemiringan dan panjang lereng adalah dua unsur topo-
grafi yvang paling berpengaruh terhadap aliran permukaan

dan erosi, dan kemiringan lereng lebih berpengaruh diban-

dingkan dengan panjang lereng (Baver, 1959). Selanjutnya
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Musngrafe (dalam Baver, 1959) menyatakan bahwa pengaruh

panjang lereng terhadap erosi tergantung pada intensitas
hujan. Erosi meningkat dengan bertambahnya panjang lereng
pada intensitas hujan yang tinggi, tetapi erosi menurun
dengan bertambahnya panjang lereng pada intensitas hujan
yang rendah.

Menurut Stoulings dan Bertrand (1959) bahwa pengaruh
tanaman dalam menurunkan erosi sangat bervariasi. Penga=-
ruh tanaman terhadap erosi ditentukan oleh jenis tanaman,
kerapatan tanaman, distribusi, tinggi dan arah baris
terhadap kemiringan lereng. Pengaruh jenis tanaman terha-
dap erosi ditentukan oleh kanopi dan perakarannya, sedang
kerapatan dan distribusi tanaman menunjukkan banyaknya
permukaan tanah yang terlindung dari pukulan air hujan.
Tanaman vang tinggi biasanya menyebabkan erosi yang lebih
besar karena air yang tertahan oleh tanaman masih dapat
merusak tanah pada waktu jatuh ke'permukaan. Arah baris
terhadap lereng menyebabkan erosi yang berbeda karena
perbedaan pengaruhnya dalam menurunkan kecepatan aliran
permukaan dan menghambat pengangkutan butir-butir tanah.

Berbagai tipe tanah mempunyai kepekaan terhadap erosi
yvang berbeda~beda. Kepekaan erosi tanah yaitu mudah atau
tidaknya tanah tererosi merupakan fungsi berbagai interak-
g1 sifat-sifat fisik dan kimia tanah. Adapun sifat-sifat
tanah yang mempengaruhi erosi adalah: (1) tekstur; (2)

struktur; (3) bahan organik; (4) kedalaman; (5) sifat
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lapisan tanah dan (6) tingkat kesuburan tanah (Arsyad,
1989) .

Nilai erodibilitas tanah (K) merupakan rata-rata ke-
hilangan tanah yang diakibatkan oleh satu-satuan indeks
erosi hujan pada sebidang tanah dengan kemiringan sembilan
persen dan panjang lereng 72,6 kaki di bawah keadaan bera,
tanpa tanaman atau tindakan konservasi lainnya (Olson dan

Wischmeier, 1963 dalam Arsyad, 1989).

Pengukuran nilai K dengan cara di atas membutuhkan
waktu yang lama dan biaya yang besar. Wischmeier, Johnson
dan Cross (1971) dalam Arsyad (1989%) mengemukakan suatu
metode untuk menduga nilai erodibilitas tanah berdasarkan
kandungan debu, pasir sangat halus (0,05-0,10 mm), pasir
kasar (0,10-2,0 mm), bahan organik, struktur dan permeabi-
litas tanah yaitu dengan menggunakan monograf tanah atau
menggunakan persamaan Wischmeier (Arsyad, 1989) yaitu:
100K = 2,713, 14 (1074 (12-a) + 3.25(b=~2) + 2.5(c~3)
Keterangan:K = faktor erodibilitas tanah

M = (%debu + %pasir sangat halus) (100% - %liat)
a = % bahan organik (%C x 1,724)

b = kode struktur tanah

c = kode permeabilitas tanah

Peta erosi adalah gambaran penyebaran erosi dan ting-
katannya di suatu wilayah. Secara umum dikenal tiga Jenis
peta erosi, yaitu: peta erosi aktual, peta erosi potensial

dan peta situasi erosi. Ambar dan Syafruddin (1979)
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menyatakan bahwa Peta Erosi Aktual merupakan gambaran
hasil evaluasi terhadap faktor-faktor yang menyebabkan
erosi, sedang peta erosi potensial hanya dititik beratkan
pada faktor-faktor yang mempengaruhi erosi yang relatif
berada di luar pengaruh manusia, misalnya faktor hujan,
lereng dan tanah. Peta situasi erosi adalah hasil evolusi
yang berdasarkan pada pengamatan kondisi erosi yang telah
terjadi di suatu wilayah.

Peta erosi potensial dapat digunakan untuk menilai
sistem pengendalian erosi yang sedang dilaksanakan, yaitu
dengan membandingkan nilai erosi potensial terhadap nilai
erosi aktual. Semakin besar nisbah erosi potensial dengan
erosi aktual, berarti semakin efektif sistem pengendalian
erosinya. Kegunaan lainnya dari peta erosi potensial ada-
lah dalam perencanaan sistem pengelolaan suatu wilayah
agar tidak terjadi kerusakan oleh erosi, yaitu dengan me-
nambahkan nilai faktor tanaman serta nilai faktor konser-

vasi tanah yang sesuai (Sukmana dan Kurnia, 1978).



BAHAN DAN METODE

Bahan dan Alat
Bahan

Bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah Foto
Udara skala 1:15000 dengan tahun pemotretan 1990. Foto
Udara ini merupakan hasil pemotretan BAKOSURTANAL, dengan
nomor Foto Udara A-JAB/07-27 no 28-35; A-JAB/10-26 no 18-
26; A-JAB/10-25 no 34-42.

Bahan lain berupa peta~peta penunjang seperti Peta
Topografi daerah Jonggol skala 1:25000 tahun 1990 yvang
dipetakan oleh BAKOSURTANAL.

Peta Tanah Daerah Bekasi dan Sekitarnya skala 1:50000
tahun 1981 yang dipetakan oleh Lembaga Penelitian Tanah
Bogor.

Data tanah yang berupa data sekunder tentang jenis
tanah dan sifat fisik tanah, berasal dari data penelitian
tanah daerah Jabotabek III (Jawa Barat) pada tahun 1981
yang dilakukan oleh Lembaga Penelitian Tanah Bogor.

Data iklim diperoleh dari data curah hujan untuk
daerah Jonggol tahun 1978 - 1988 yang diterbitkan Badan
Meteorologi dan Geofisika, Departemen Perhubungan tahun

1989 (Tabel 1 pada lampiran 1).

Peralatan yang digunakan
Peralatan yang digunakan pada penelitian ini adalah

stereoskop cermin untuk membantu interpretasi foto udara,
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plastik OHP, kertas kalkir, odometer (pengukur jarak dan

kecepatan pada kendaraan bermotor) dan Abney level.

Lokasi Daerah Penelitian

Deskripsi Lokasi Penelitian

Lokasi penelitian terletak di Kecamatan Jonggol, Dae-
rah Tingkat II Kabupaten Bogor, Jawa Barat. Secara geo-
grafis daerah penelitian terletak antara 6°26'00" LS
sampali 6°30'00" LS dan antara 107°00'00" BT sanmpal
107°06'00" BT. Keadaan topografi merupakan areal berbukit
dengan punggung utama di Timur dan Barat daerah penelitian
serta lereng melandai ke arah Utara. Lokasi daerah pene-
litian ditunjukkan pada peta lokasi daerah penelitian
(Gambar 2).
Tanah dan Penggunaan Lahan

Menurut Peta Tanah Semi Detil skala 1:50000 hasil pe-
metaan LPT (1981), daerah penelitian mempunyai jenis tanah
Aluvial Kelabu, Aluvial Coklat, Hidromorf Kelabu, Komplek
Renzina dan Litosol, Asosiasi Podsolik dan Hidromorf Kela-
bu, Latosol Coklat Kemerahan dan Latosol Merah. Pengguna-
an lahannya vyaitu sawah, tegalan/tanah kering, kebun cam-

puran (mangga, rambutan, bambu, kelapa, pisang),pemukiman.

IKlim
Daerah penelitian beriklim tropika basah yang mempu-

nyai dua musim yaitu musim hujan dan musim kemarau.
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Berdasarkan klasifikasi Koppen, daerah penelitian termasuk
dalam tipe Afa, yakni iklim hujan tropis lembab (tanpa
bulan kering nyata) dengan suhu lebih dari 18°C pada bu-
lan terdingin. Curah hujan rata~rata tahunan di daerah
penelitian adalah 3176 mm. Musim kemarau dimulai bulan
Maret/ April sampai bulan September dan musim hujan terja-

di antara bulan September/Cktober sampai bulan Maret/

April.
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Gambar 2 Peta Lokasi Daerah Penelitian Skala 1:200000
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Metode
Konsep
Penelitian ini mempunyai tiga tujuan utama, yang
dapat diuraikan menjadi urutan kegiatan sebagai berikut:
(1) membuat Peta Tata Guna ILahan Tentatif
(2) membuat Peta Sebaran Erosi Tentatif
(3) membuat Peta Lereng dari Peta Topografi
(4) membuat Peta Erodibilitas Tanah
(5) membuat Peta Potensi Erosi
(6) melakukan pengecekan lapang dari sebaran lokasi
erosi, sebaran tata guna lahan, keadaan pergilir-
an tanaman, tanah dan lereng.
(7) mengevaluasi kesesuaian antara Peta Sebaran Erosi

dengan Peta Potensi Erosi dan keadaan lapang.

Pelaksanaan Penelitian

Penelitian dilakukan pada bulan Pebruari 1992 sampai
Juli 1993. Pelaksanaan penelitian meliputi dua tahap
kegiatan, yaitu kegiatan di laboratorium dan kegiatan
dilapang, yang dilakukan dua kalli pengamatan. BRagan dari

pelaksanaan penelitian terdapat pada gambar 3,4,5 dan 6.

Kegiatan di laboratorium

Kegiatan di laboratorium meliputi pembuatan Peta
Sebaran Erosi, Peta Penggunaan Lahan, Peta Lereng, Peta
Erodibilitas dan Peta Potensi Erosi. Pelaksanaan inter-

pretasi dilakukan di BAKOSURTANAL.
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Pembuatan Peta Sebaran Erosi dan Peta Penggunaan
Lahan menggunakan foto udara pankromatik hitam putih skala
1:15000 sebanyak 26 buah (Gambar 3). Proses interpretasi
tersebut dilakukan pada daerah efektif yaitu luasannya
tergantung dari besarnya overlap dari foto udara. Hasil
interpretasi berupa sebaran lokasi erosi dan penggunaan
lahan sementara.

Hasil interpretasi tersebut setelah diperkecil skala-
nya menjadi 1:25000, kemudian diplotkan ke peta dasar
(Peta Topografi) skala 1:25000. Hasil proses plotting be-
rupa Peta Sebaran Erosi Tentatif dan Peta Penggunaan Lahan
Tentatif (Sementara) pada skala 1:25000.

Untuk mendapatkan Peta Sebaran Erosi dan Peta Penggu-
naan Lahan, maka dilakukan pengamatan lapang. Peta Peng-
gunaan Lahan ini, akan digunakan untuk membuat Peta Poten-
si Erosi.

Pembuatan Peta Lereng menggunakan dasar Peta Topogra-
fi yang memuat informasi mengenai kontur (Gambar 4}).
Pembagian kelas lereng yang digunakan adalah ¢ - 3%, 3 -
8%, 8 - 15% dan 15 - 30% (Arsyad, 1989). Pengelompokan
kelas pada peta lereng digunakan rumus: %lereng = Vertikal
Interval/ Horisontal Interval (Anonymous, 1991}, dengan
asumsi bahwa bentuk lereng pada jarak antar kontur adalah
lurus. Peta vyang dihasilkan dinamakan Peta Lereng
Tentatif skala 1:25000. Untuk mendapatkan Peta Lereng

dilakukan pengamatan lapang.
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Proses Pembuatan Peta Penggunaan Lahan
Dan Peta Sebaran Erosi

Foto Udara
Skala 1 : 15000

A
Interpretasi
************************** Peta Topografi
1 : 25000
v v
Peta Sebaran Peta Penggunaan
Erosli Tentatif Lahan Tentatif
1 : 25000 1 : 25000
v v
Pengamatan Lapang
v v
Peta Sebaran Erosi Peta Penggunaan IL.ahan

Gambar 3. Bagan Proses Pembuatan Peta Penggunaan Lahan
Dan Sebaran Erosi

Proses Pembuatan Peta Lereng

Peta Topografi

v

Peta Lereng Tentatif
1l : 25000

< Pengamatan Lapang

¥

Peta Lereng 1 : 25000

Gambar 4. Proses Pembuatan Peta Lereng
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Peta Tanah yang digunakan sebagai referensi mempunyai
skala 1 : 50000. Pembuatan Peta Erodibilitas Tentatif
(Gambar 5) berasal dari Peta Tanah yang telah dikoreksi

berdasarkan Peta Lereng skala 1 : 25000, dengan memasuk-
kan nilai erodibilitas tiap jenis tanah, serta dibantu
dengan Peta Penggunaan Lahan skala 1 : 25000. Kemudian
dilakukan pengamatan lapang, untuk mendapatkan Peta Erodi-
bilitas skala 1: 25000. Nilai erodibilitas dihitung
dengan menggunakan persamaan Welschmeier (Arsyad, 1989).
Asumsi yang digunakan dalam pembuatan Peta FErodibilitas
adalah pada jenis tanah yang sama akan mempunyai tingkat
erodibilitas yang sama.

Tingkat erosivitas hujan merupakan kemampuan hujan
untuk menimbulkan atau menyebabkan erosi. Sesuai dengan
hal tersebut maka data iklim terutama curah hujan sangat
diperlukan untuk mengetahui tingkat erosivitas hujan.
Data iklim yang berasal dari pengamatan stasiun Jonggol
menggunakan penakar hujan biasa, sehingga nilai indek
erosivitas hujan (EI30) dihitung dengan persamaan Bols.
Untuk memprediksi erosi yang disebabkan curah hujan,
menggunakan asumsi bahwa tingkat erosivitas hujan diselu-
ruh daerah penelitian adalah sama.

Peta Potensi Erosi merupakan hasil tumpang tindih
dari Peta Penggunaan Lahan, Peta Erodibilitas dan Peta

Lereng {Gambar 6). Interaksi faktor penggunaan lahan,
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Proses Pembuatan Peta Erodibilitas

Data Peta Tanah Peta Lereng Peta Penggunaan
Tanah | 1 : 50000 1 : 25000 Lahan 1: 25000
-

Pengamatan Lapang

A

Peta Erodibilitas

Gambar 5. Proses pembuatan Peta Erodibilitas

Potensi Erosi

Penggunaan Lahan Lereng Ercdibilitas
v
Sebaran
Potensi Erosi Erosi

v

Pengamatan Lapang

v

Evaluasi

Gambar 6. Proses Evaluasi Potensi Erosi



erodibilitas dan lereng merupakan unsur yang mempengaruhi
erosi, sehingga digunakan untuk mengetahui potensi erosi.

Faktor-~faktor yang mempengaruhi erosi yaitu penggu-
naan lahan,lereng dan jenis tanah (erodibilitas) telah
dilakukan pengamatan lapang sehingga dalam penelitian ini
potensi erosinya adalah potensi erosi aktual.

Pengklasan potensi erosi dilakukan dengan menghitung
berdasarkan persamaan Weiscmeier untuk potensi erosi (A =
RKLS) dengan memasukkan faktor erosivitas hujan (R),
faktor erodibilitas (K), lereng (LS} dan faktor penggu-
naan lahan (C). Faktor C dimasukkan sebab ingin memgeva-
luasi dengan kenyataan di lapang yvang dibantu dari foto
udara. Asumsi yang digunakan yaitu erosi akan banyak dan
mudah terjadi pada daerah yang mempunyai tingkat erodibi-
litas dan persen lereng yang paling besar, serta penggu-
naan lahan dengan nilai C tertinggi.

Klas potensi erosi yang diperoleh kemudian dievaluasi
dengan sebaran erosi serta dihubungkan dengan kenyataan di
lapang. Dalam membandingkan dengan kenyataan dilapang
tidak secara kuantitatif, sebab untuk pemetaan erosi
pada daerah penelitian (sekitar 3500 ha) mempunyai kesu-
litan dalam mencari nilai faktor dengan banyaknya variasi

tanaman, Konservasi tanah dan lereng.
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Kegiatan di lapang
Pengamatan lapang dilakukan pada dua tahap penga-
matan. Pengamatan lapang yang pertama untuk mendapatkan
informasi dari sebaran lokasi erosi, penggunaan lahan, ke-
adaan pergiliran tanaman, membetulkan salah interpretasi
atau interpretasi vang meragukan serta persen lereng dan
jenis tanah seperti yang telah dijelaskan pada pelaksanaan
penelitian di atas. Pengamatan lapang ke dua untuk menge-
valuasi hubungan potensi erosi dengan sebaran erosi.
Pengamatan erosi dilapang meliputi kedalaman alur,
panjang total alur, lebar alur, penutupan cahaya matahari,
jenis pohon, kemiringan lereng dan konservasi yang ada.
Pada sebaran lokasi erosi, pengamatan dilakukan pada
luasan tertentu. Bila pada satuan potensi erosi pengamat-
an dilakukan pada luasan kira-kira 22x10 meter, pada

lokasi yang selalu dekat dengan jalan antara 10 sampai 20

meter dekat jalan.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Pembuatan Peta Tentatif
Pembuatan Peta Penggunaan Lahan dan Sebaran Erosi

a. Interpretasi Foto Udara

Dalam penelitian ini interpretasi foto udara pan-—
kromatik hitam putih pada skala 1 : 15000 tahun 1990
memberikan informasi hasil kriteria pengenalan sebaran
daerah dengan indikasi erosi (Tabel Lampiran 2) dan peng-
gunaan lahan sementara (Tabel Lampiran 3). Kriteria ter-
sebut digunakan untuk membuat Peta Sebaran Erosi Tentatif
dan Peta Penggunaan Lahan Sementara yang akan dicek di
lapang.

Dari Tabel lampiran 2 terlihat bahwa hasil inter-
pretasi saja, tidak memberikan hasil yang pasti. Walau-
pun demikian bagi daerah terbuka indikasi erosi dapat di-
bedakan berdasarkan bentuk alur, tone, tekstur akan te-
tapi tetap mengalami kesulitan dalam ﬁendelineasi batas
sebenarnya dan membuat klasifikasinya. Klasifikasi yang
dapat dilakukan hanya sampal tiga kategori saja, yaitu
erosi, erosi ringan dan erosi akibat aktivitas penggali-
an.

Unsur-unsur interpretasi yang diperoleh dapat di-
uraikan sebagai berikut ini. Daerah yang mempunyai indi-
Xasi erosi pada umumnya mempunyai rona abu-abu terang
sampail putih, dengan tekstur agak kasar sampail kasar dan

kadang~kadang terdapat bentuk seperti alur-alur. Daerah




yang mempunyai indikasi erosi ringan biasanya mempunyai
rona abu-abu terang dengan tekstur agak kasar sampai
kasar dan terdapat bentuk alur-alur halus. Daerah dengan
aktivitas penggalian mempunyai rona abu~abu sampai abu-
abu terang dengan tekstur kasar dan terdapat bentuk
lubang-lubang.

Seperti pada interpretasi sebaran erosi, pada inter-
pretasi penggunaan lahan memberikan hasil yang sama.
Walaupun dapat dibedakan antara berbagai penggunaan la-
han, misalnya sawah, kebun campuran dan tegalan, tetapi
mengalami kesulitan dalam mendelineasinya atau mengklas-
kannya sebagai klas penggunaan lahan (Tabel lampiran 3).
Sebagal contoh pada saat interpretasi, mudah untuk me-
ngenal penggunaan lahan sementara sawah, tetapi tidak da-
pat membedakannya lebih detil lagi, misalnya apakah sawah
beririgasi atau sawah tadah hujan.

Selanjutnya pada Beberapa klas penggunaan lahan ke-
sulitan ditemui dalam mendelineasi batas klas, misalnya
antara kebun campuran dengan pemukiman. Di daerah pene-
litian, pada umumnya apa yang terlihat dari foto udara
sebagal penggunaan lahan kebun campuran, di lapangan ter-
bukti ditemukan rumah~rumah yang terpencar di dalamnya.
Sehingga untuk meningkatkan ketelitian, klas penggunaan
lahan demikian dimasukkan dalam klas kebun campuran +

pemukiman.
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Penggunaan lahan kebun campuran dan pemukiman diberi
notasi (KC+P) tergantung besar perbandingannya. Hasil
klasifikasi ini bervarisasi nilainya dari 30% vegetasi +
70% bangunan (KC3 + P7) sampai 80% vegetasi + 20% bangu-
nan (KC8 + P2). Perbandingan tersebut di atas tidak mu-
tlak, sehingga untuk memastikannya harus dilakukan penga-
matan lapang.

Demikian pula pada klas penggunaan lahan tegalan,
kesulitan yang sama dijumpai, disebabkan pada daerah te-
galan juga ditemukan bangunan yang berpencar. Untuk me-
mudahkan proses pendelineasian pada tiap luasan tertentu,
klas penggunaan lahan tersebut dimasukkan klas tegalan
dan penmukiman. Klas tegalan dan pemukiman mempunyai
persen tegalan dan bangunan dari 70% sampai 100% (T7 +
P3, T8 + P2, T9 + P1, T).

Berdasarkan hasil pengecekan lapang ditemukan bahwa
dalam mendelineasi klas-klas penggunaan lahan di atas,
terutama disebabkan seringnya terjadi percampuran antara
klas-klas penggunaan lahan karena sebaran masing-masing
klas terdapat pada luasan sempit sehingga sukar pengkla-
sannya.

Berdasarkan hal tersebut di atas, dapat disimpulkan
bahwa pada foto udara skala 1:15000 pengenalan tingkat
erosi dan penggunaan lahan dapat dilakukan dengan baik.
Permasalahan lebih sering pada tahap pengklasan dan

batas, hal ini lebih disebabkan oleh sifat wilayahnya
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yang mempunyai pola penggunaan lahan yang kelompoknya

kecil-kecil, sehingga harus dilakukan generalisasi.

b. Transfer Hasil Interpretasi ke Peta Dasar

Transfer hasil interpretasi ke peta dasar (Peta
Topografi), menghasilkan Peta Sebaran Erosi Tentatif dan
Peta Penggunaan Lahan Sementara pada skala 1:25000.
Proses transfer dalam penelitian ini menggunakan metode
transfer "free hand". Metode ini digunakan karena peta
dasar tersedia pada skala yang diperlukan untuk skala
publikasi, hal ini sesuai dengan pendapat Schwaar (1978).
Selanjutnya dikemukakan bahwa perbandingan yang paling
memuaskan antara peta dasar (Peta Topografi) dengan skala
foto udara tidak lebih dari 2.5 atau kurang dari 0.8,
Dalam penelitian ini perbandingan skala antara Peta

Topografi dengan foto udara 1.75.

Alasan yang lain digunakannya metode transfer free
hand karena kesulitan foto udaranya tidak dapat dibawa
keluar BAKOSURTANAL. Akan tetapi mendasarkan pada penda-
pat Schwaar (1978) menyebabkan ketelitian kurang baik

kecuali bila peta dasarnya adalah suatu mosaik atau

ortofoto.

Sebagai hasil lain yang dianggap dapat bermanfaat
bila disajikan adalah terjadinya perbedaan letak antara
hasil interpretasi dengan apa yang terdapat pada peta

(contoh pada Gambar 7). :ﬁ;éwa$ﬁ

Qf?[ﬁﬁiﬁﬁ x>
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Gambar 7a. Hasil Interpretasi Foto
Udara Skala 1:25000

Gambar 7b.

Skala 1:25000

Gambar 7. Sebagian Hasil Interpretasi Foto Udara Dan Peta

Dasar Skala 1:25000

Dari kedua gambar pada éambar 7, terlihat bahwa
walaupun keduanya tampak mirip tetapi bila diplotkan
berdasarkan landmark jalan di foto udara terdapat perbe-
daan posisi penggunaan lahan sawah antara hasil inter-
pretasi foto udara skala 1:25000 (telah diperkecil)
dengan peta dasar (Peta Topografi) skala 1:25000.
jalan,

Perbedaan letak/posisi sungai, pemukiman dan

penggunaan lahan yvang lain disebabkan: pertama adalah
Peta Topografi merupakan proyeksi ortogonal sedangkan
Peta

foto udara merupakan proyeksi sentral. Kedua,

Schagran Peta Dasar




Topografi mempunyai skala rata-rata pada permukaan bumi
yang.telah mengalami koreksi geometrik, sedangkan skala
pada foto udara tidak sama pada setiap titik. Ketiga,
karena adanya relief displacemént pada foteo udara. Untuk
mengatasi hal tersebut di atas dapat ditempuh dengan
menggunakan foto udara yang telah direktifikasi.

Sesuai dengan pendapat Dickinson (1970) bahwa besar-
nya relief displacement dipengaruhi oleh letak obyek ter-
hadap tinggi datum, tinggi obyek dan jarak obyek terhadap
titik nadir. Obyek-obyek yang terletak di atas datum
akan diproyeksikan secara radial menjauhi titik nadir.

Cara penyelesaian yang lain adalah dengan menganggap
posisi landmark pada peta merupakan posisi yang benar.
Dengan demikian proses delineasi dilakukan dengan cara
menggeser-geser posisi poligon penggunaan lahan di peta
hasil interpretasi foto udara dengan berpedoman pada po-
sisi jalan di peta dasar, sehingga diperoleh batas-batas
penggunaan lahan yang lebih proporsional. Cara ini juga
digunakan dalam transfer sebaran lokasi erosi ke peta

dasar.

Pembuatan Peta Lereng
Pembuatan Peta Lereng, dilaksanakan dengan cara me-
ngukur segmen per segmen pada garis kontur sehingga meng-
hasilkan sebaran klas lereng. Untuk memudahkan dalam me-

narik batas klas lereng, maka dilakukan generalisasi.
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Generalisasi meliputi penyederhanaan atau penghilangan
bagian-bagian kecil untuk dimasukkan ke klas lereng yang
mendekati, sehingga tidak terdapat klas lereng dengan
luasan terlalu kecil, untuk menghindari keruwetan.
Selain penyederhanaan juga dilakukan penghalusan (smooth-
ing) pada batas klas lereng, untuk mengurangi detil yang

rumit. Contoh bagaimana proses generalisasi dilaksanakan

disajikan pada Gambar 8.

. - !
> Keterangan: 2
2= 3-8%
> | i
= - 0
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Gambar 8a. Sebagian Peta Lereng

Gambar 8b. Sebagian Peta Lereny
Sebalum Digeneralisasi

Sesudah Digeneralisasi

Gambar 8. Sebagian Peta Lereng Sebelum Dan Sesudah
Digeneralisasi

Hasil dari pembuatan Peta Lereng yang berasal dari
garis kontur pada Peta Topografi disebut sebagal Peta
Lereng Tentatif. Peta Lereng Tentatif yang dihasilkan
kemudian dicek dengan pengamatan lapang untuk mendapatkan
Peta Lereng skala 1:25000 (Peta 3). Gambaran umum klas

lereng di daerah penelitian berturut-turut didominasi
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oleh persen lereng 0 - 3% (datar), 3 - 8% (berombak}, 8 -

15% (bergelombang) dan 15 -~ 30% (berbukit).

Pembuatan Peta Erodibilitas

Peta Tanah yvang digunakan mempunyai skala 1:50000.
Peta Tanah tersebut perlu disesuaikan skalanya seperti
yvang lainnya agar dapat di-overlay-kKan. Dengan mengguna-
kan Peta Lereng skala 1:25000 yaﬁg telah dibuat dan Peta
Tanah vyang diperbesar dilakukan penyesuaian sebaran,
terutama pada dua batas tanah untuk memperoleh Peta Tanah
skala 1 : 25000 (Gambar 9).

Dengan menggunakan Peta Tanah modifikasi tersebut
aan memasukkan nilai erodibilitas tiap jenis tanah
dibantu dengan Peta Penggunaan lahan, dibuat Peta Erodi-
bilitas Tentatif. ©Nilai erodibilitas tiap ijenis tanah
terdapat pada Tabel lampiran 4. Hasil modifikasi Peta
Tanah dalam bentuk tabel, terdapat pada Tabel lampiran 5.
Selanjutnya dilakukan pengamatan lapang untuk mendapatkan
Peta Erodibilitas (Peta 4).

Pada gambar 9 terlihat bahwa Aluvial Kelabu berada
pada kemiringan 15- 30%. Keterangan pada satuan peta
tanah menyebutkan bahwa Aluvial Kelabu menempati daerah
perlembahan, serta dalam proses pembentukan sering terge-
nang (mempunyai pengaruh dominan air) dengan penggunaan

lahan sawah. Sehingga hasil modifikasi batas jenis tanah
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Aluvial Xelabu didasarkan pada kemiringan lereng 0-3%.

Hasil modifikasi terdapat pada Tabel lampiran 5.
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Keterangan 3
8 : Aluvial Kelabu
14 : Latosol Merah

Gambar 9a. Hasil Perbandingan Batas Gambar 9b, Hasil Moditikasi
Peta Tanuh dan Lereng , Batas Petu Tanah

Gambar 9. Hasil Perbandingan Batas Peta Tanah dan Lereng
Serta Hasil Modifikasi Batas Peta Tanah

Pembuatan Peta Potensi Erosi

Peta Potensi Erosi merupakan hasil tumpang tindih
Peta Penggunaan Lahan, Peta Erodibilitas dan Peta Lereng
(Peta 5). Peta-peta yang ditumpang tindihkan, semuanya
pada skala 1:25000. Uraian mengenal simbol dan keterangan
potensi erosi hasil tumpang tindih terdapat pada Tabel
lampiran 6.

Dalam pembuatan satuan potensi erosi dilakukan gene-
ralisasi. Generalisasi dilakukan pada satuan potensi
erosi yang terlalu kecil untuk menghindari'keruwetan.

Evaluasi potensi erosi menggunakan pendekatan

menggabungkan ketiga informasi yang ada yaitu penggunaan



lahan, tingkat erodibilitas dan lereng. Urutan jenis ta-
nah yang mempunyai nilai erodibilitas dari yang paling
tinggi di daerah penelitian (Tabel Lampiran 4) vyaitu
Aluvial coklat (8), kemudian Asosiasi Podsolik dan Hidro-
morf Kelabu (7), Aluvial Kelabu (6), Hidromorf Xelabu
(5), Komplek Renzina dan Litosol (3}, Latosol Merah (3),
Latosol Coklat Kemerahan (2) dan yvang terendah adalah
Latosol Merah (1). Hubungan potensial erosi dan nilai
erodibilitas digunakan asumsi bahwa potensi erosi ter-
tinggi terjadi pada tanah yang mempunyai nilai erodibili-
tas paling tinggi (Baver, 1959).

Klas lereng yang digunakan dalam klasifikasi potensi
erosi adalah (1) 0-3%, (2) 3-8%, (3) 8-15%, (4) 15-30%.
Klasifikasi potensi erosi menggunakan asumsi bahwa lereng
semakin curam semakin besar potensi erosi yang akan
terjadi.

Dari sisi penggunaan lahan urutan potensi erosi di-
dasarkan pada asumsi bahwa potensi erosi tertinggi adalah
pada area dengan penggunaan lahan yang mempunyai nilai
faktor C tertinggi. Peﬁqgunaan lahan yang mempunyai ni-
lai C tertinggi (Arsyad, 1989) vyaitu tegalan, kebun cam-
puran, sawah tadah hujan dan yang paling rendah adalah
sawah irigasi (untuk pemukiman nilai C diasumsikan sama
dengan sawah irigasi).

Sesuai dengan asumsi yang digunakan, maka potensi

erosi tertinggl adalah pada area dengan penggunaan lahan
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tegalan, jenis tanah Aluvial Coklat dan kemiringan lereng
15-30% (T8.4). Potensi erosi yang terendah adalah pada
penggunaan lahan pemukiman dan sawah, Jjenis tanah Latosol
Merah, dan Xewiringan lereng 0-3% (P1.1 ,S5I1.1 dan
STH1.1). Urutan satuan potensi erosi dari yang tertinggi
sampai yahg terendah disajikan pada Tabel Lampiran 7.
Untuk melihat manfaat prediksi erosi melalui Peta
Potensi Erosi, dilakukan perbandingan dengan Peta Sebaran
Erosi hasil interpretasi foto udara. Hasil perbandingan

tersebut kemudian dicek dengan kKenyataannya di lapancg.

Pengamatan Lapang

Pengamatan lapang mempunyal dua tujuan utama, (1)
mengecek obyek atau kejadian yang diragukan kebenarannya
dan (2) menambah informasi yang tidak dapat diperoleh
dari foto udara. Misalnya untuk interpretasi sebaran
lokasi erosi dan penggunaan lahan berlaku hal (1), se-
dangkan pergiliran tanaman, Jjenis tanaman adalah untuk

menambah data dari sudut (2).

Penggunaan Lahan
Hasil pengamatan lapang mengenai sebaran penggunaan
lahan dan pergiliran tanaman daerah penelitian disajikan
pada Tabel lampiran 8. Klasifikasi penggunaan lahan yang
dipergunakan adalah didasarkan pada kriteria Malingreau
(1977). Klasifikasi penggunaan lahan menurut Malingreau

disajikan pada Tabel lampiran 10.
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Pengamatan lapang penggunaan lahan sawah, memberi-
kan hasil bahwa sawah di daerah penelitian dibagi menjadi
dua yaitu sawah tadah hujan dan sawah irigasi.

Hasil interpretasi dengan simbel 51, $2, sebagian
S3, setelah pengamatan lapang ternyata mempunyai penggu-
naan lahan sawah irigasi. Lubang-lubang kecil yang terli-
hat dari foto udara (82) ternyata untuk penggalian batu,
pasir dan batu bata. Walaupun demikian hasil interpreta-
si dengan simbol S2 tetap dimasukkan klas sawah irigasi
karena terdapat pada sawah-sawah tertentu dengan skala
kecil (dua sampai tiga petak) dan lokasinya menyebar
dengan jangka waktu penggalian seperti pergiliran tana-
man.

Sedangkan hasil interpretasi dengan simbol S3
(sebagian), S4 dan S5 setelah pengamatan lapang ternyata
mempunyai penggunaan lahan sawah tadah hujan. Pada
penggunaan lahan sawah dengan simbol S3 terdapat aktivi-
tas penggalian pasir dengan areal yang luas. Aktivitas
ini walaupun penggunaan lahan pada awalnya adalah persa-
wahan (sawah tadah hujah) tetapli dalam klasifikasi peng-
gunaan lahan dimasukkan pada klas penggalian (pasir,
batu).

Untuk memasitikan sebaran dan batas-~batas sawah tadah
hujan atau sawah irigasi dilakukan wawancara dengan

penduduk dan kepala desa serta dari buku potensi desa.
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Penggunaan lahan tegalan unmumnya terdapat pada
topografi berombak sampai bergelombang. Tegalan sebagian
kecil berasal dari lahan alang-alang dan belukar. Tegalan
umumnya ditanami palawija, hortikultur atau padi lahan
kering (padi gogo). Hasil interpretasi foto udara dengan
simbol T, T9 + P1, T8 + P2, T7 + P3 setelah diamati di
lapang ternyata dapat dimasukkan sebagai tegalan.

Pengamatan lapang sangat nmenentukan untuk menmebeda-
kan klas penggunaan lahan kebun campuran dan pemukiman.
Kriteria yang digunakan adalah presentase vegetasi 60%.
Bila melebihi 60% diklasifikasikan sebagali penggunaan
lahan kebun campuran. Sebaliknya bila satuan peta terse-
but menunijukkan persen vegetasi kurang dari 60% (KCé6 +
P4, KC5+P5, KC4+P6, KC3+P7) diklaskan sebagai
pemukiman/perkampungan. Pada umumnya di pekarangan
terdapat bermacam-macam jenis pohon buah. Penggunaan
lahan kebun campuran tidak dilakukan pergiliran tanaﬁan
dan umumnya terdapat pada topografi berombak sampai
berbukit.

Satuan penggunaén lahan sementara tanah kosong
setelah pengamatan lapang ternyata lapangan sepak bola,
tanah terbuka dengan penutup vegetasi yang hampir tidak
ada. Karena letaknya terpencar-pencar dan tidak luas
maka dimasukkan dalam klas penggunaan lahan pemukiman

atau kebun campuran, mengikuti klas penggunaan lahan d4di

sekelilingnya.
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Setelah pengamatan lapang, jumlah klas satuan peng-
gunaan tetap (tujuh klas), tetapi terjadi perubahan nama
klas satuan lahan (Tabel lampiran 8).

Pembuatan Peta Sebaran Erosi, Peta Penggunaan Lahan,
dan Peta Potensi Erosi dalam penelitian ini menggunakan
metode penginderaan jauh dan metode survai darat (penga-
matan lapang), di mana kedua metode tersebut saling me-
lengkapi. Karena daerah penelitian cukup luas maka
metode penginderaan jauh sangat membantu dalam mengetahui
sebaran lokasl erosi dan pola sebaran tata guna lahan.
Metode penginderaan jauh Jjuga dapat mengurangi freguensi
dalam pengamatan lapang sehingga jumlah titik kontrol
yang dibutuhkan lebih sedikit bila dibandingkan hanya
dengan survai darat.

Pada saat pengamatan lapang digunakan alat pengukur
jarak pada kendaraan motor (odometer) dan berpedoman pada
peta penggunaan lahan sementara, sebab tidak membawa foto
udara yang diinterpretasi. Kelebihan menggunakan odome-
ter, dapat diperoleh klas penggunaan lahan dan klas se-
baran daerah erosi lebiﬁ pasti. Selain hal tersebut dapat
menuju lokasi-lokasi yang ingin diketahui relatif lebih
tepat. Caranya dengan mengkonversikan jarak di peta ter-
hadap jarak di lapang dan dibantu tanda-tanda khusus di
lapang seperti sungai (jembatan) atau belokan 3jalan.
Kemudian bila ingin memasukkan informasi pada lokasi ter-

tentu, lebih mudah. Tetapi bila lokasi yang dituju tidak
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terdapat tanda-tanda khusus atau penutup lahannya berubah
akan mengalami kesulitan.

Data lain yang diperlukan untuk menunjang metode
survel darat yang baik adalah peta yang dipakai harus
memberikan klas apakah jalan aspal atau tanah, hal ini
untuk mempermudah pengenalan lokasi yang ingin diketahui.
Metode ini, memiliki kemungkinan terjadi kesalahan menuju
lokasi yang ingin diketahui dengan lebih tepat, karena
jarak di peta tidak sama persis dengan jarak di lapang
dan di peta tidak memuat informasi sedetil foto udara.
Selain itu di peta merupakan proyeksi sedangkan di lapang
keadaannya nyata. Hal ini sesuai dengan pendapat
Muehrcke (1983) bahwa rute jarak di atas tanah mungkin
sama panjangnya atau lebih panjang dari jarak yang diper-
kirakan di peta, tetapi tidak pernah lebih pendek. Namun
demikian dengan menggunakan odometer dapat mengurangi ke-
salahan dalam pengukuran jarak dan lokasi yang inqiﬁ di-

ketahui.

Tanah dan Lereng
Data pengamatan lapang tanah dan lereng untuk modi-
fikasi Peta Tanah dilakukan pada titik-titik yang mewaki-
li. Hasil pengamatan lapang disajikan pada Tabel lampir~
an 9.
Dari tabel tersebut terlihat bahwa pada saat di

lapang walaupun dari titik-titik yang mewakili ada yang
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benar dilihat dari kemiringan lerengnya, tetapl batas
peralihan yang tepat antara jenis tanah di lapang sulit

untuk diamati sepanjang batas peralihannya.

Potensi Erosi

Klas potensi erosi yang diperoleh sebanyak empat
klas (Tabel lampiran 7 dan Peta 6). Setelah dibandingkan
dengan ke-nyataan di lapang, yang diprediksi mempunyai
potensi ero-si pertama tidak terdapat erosi, disebabkan
sebagian be-sar berada pada daerah datar (kemiringan
lereng 0 - 3%), walaupun mempunyai tingkat erodibilitas
tanah menyebar dari yang tertinggi (1) sampai yang teren-
dah (8).

Pada potensi erosi ke dua, dengan kemiringan lereng
dari datar sampal berbukit dan tingkat erodibilitas mulai
dari ke satu sampai ke tujuh, hampir tidak terdapat
erosi. Penggunaan lahan pada potensi erosi ini meliputi
kebun campuran, sawah tadah hujan dan tegalan.

Pada penggunaan lahan kebun campuran jarang terdapat
erosi. Walaupun kebun campuran mempunyai penutupan ca-
haya matahari dari 30% sampai 60% tetapi terdapat alang-
alang, belukar dan rumput sebagaili tanaman bawah serta
serasah, sehingga tidak terdapat erosi.

Diduga proses erosi yang terjadi pada kebun campuran
yaitu air hujan yang jatuh mengenai tajuk tanaman sehing-

ga tidak langsung mengenai tanah. Energi kinetik dari
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air hujan yang jatuh tidak sebesar bila air hujan lang-
sung mengenai tanah. Air hujan yang jatuh mengenai tajuk
akan menyebabkan terjadi erosi lembar. Erosi lembar ini
tidak berkembang menjadi erosi parit karena kecepatan
aliran air hujan (run off) ditahan oleh tanaman penutup
tanah atau serasah.

Potensi erosi ke tiga dan ke empat mempunyai tingkat
erodibilitas pertama sampai ke delapan pada kemiringan
lereng dari datar sampai berbukit. Penggunaan lahan pada
potensi erosi ini adalah tegalan. Di antara penggunaan
lahan, tegalan mempunyai potensi terdapatnya erosi paling
besar. Hal tersebut didukung oleh hasil pengamatan
lapang, karena pada umumnya penggunaan lahan ini lebih
terbuka.

Erosi terbesar terdapat pada satuan potensi erosi
T2.4 kemudian disusul oleh T4.3 dan T4.4, T2.2. Tegalan
yvang paling besar erosinya berupa tegalan yang diterlan-
tarkan, hanya ditumbuhi rumput yang jarang serta sedikit
belukar (T2.4), hanya ditumbuhi rumput dan alang-alang
(T4.4 dan T4.3). '

Potensi erosi ke tiga dan ke empat walaupun keduanya
mempunyai penggunaan lahan tegalan tetapi terdapat perbe-
daan erosi di lapang. Pada potensi erosi ke tiga, peng-
gunaan lahan tegalan ditanami palawija atau dalam keadaan
terlantar. Tegalan yang ditanami palawija erosinya tidak

terlalu besar, hal ini diduga karena tegalan mengalami
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pergiliran tanaman (diolah dan diberakan) serta dilakukan
konservasi (diteras dengan baik). Seperti yang telah
dijelaskan di atas, pada tegalan yang diterlantarkan
erosinya besar.

Potensi erosi ke empat, hanya ditumbuhi tanaman
rumput tetapi terdapat erosi yang besar pula. Hal terse-
but diduga karena tidak adanya konservasi dan didukung
oleh jenis tanah Komplek Renzina dan Litosol yang mempu-
nyai nilai erodibilitas cukup tinggi (0.17).

Dari hal tersebut diatas dapat diambil kesimpulan
bahwa pada umumnya pada daerah-daerah dengan klas satu
(potensi paling rendah) tidak terdapat erosi aktual.
Erosi tertinggi dijumpai pada klas potensi erosi ketiga
dan bukan pada satuan potensi erosi keempat, karena klas
potensi erosi ke empat mempunyai penutupan lahan yang
lebih baik.

Evaluasi Hubungan Antara Potensi Erosi
Dengan Sebaran Daerah Erosi

Hasil pengamatan lapang mengenai sebaran daerah ero-
sl terdapat pada Tabel'Lampiran 2. Dari tabel tersebut
terlihat bahwa hasil interpretasi sebaran daerah erosi,
setelah pengamatan lapang menunjukkan terdapat erosi.

Pada hasil interpretasi yang menunjukkan indikasi
erosi ternyata di lapang memang terdapat erosi yang besar
yvaitu erosi gully. Demikian juga untuk daerah dengan

indikasi erosi ringan dan aktivitas penggalian, kenyataan
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di lapang mendukung hal tersebut. Selajutnya lokasi-
lokasi pada potensi erosi yang besar, juga termasuk
interpretasi sebaran daerah erosi. Hal tersebut menun-
jukkan bahwa foto udara sangat membantu dalam mengetahui
lokasli daerah erosi.

Evaluasi antara Peta Potensi Erosi dengan Peta
Sebaran Lokasi Erosi yaitu erosi tertinggi (potensi erosi
ketiga dan keempat) terdapat pada Peta Sebaran Erosi klas
erosi dan klas erosi ringan, sedangkan klas potensi
sisanya (satu dan dua) sebagian sesuai dengan klas akti-
vitas penggalian.

Tidak semua erosi teramati dari foto udara dan
lapang. Erosi yang tidak dapat diamati dari foto udara
disebabkan karena tertutup vegetasi. Pada saat di lapang

erosi tidak dapat diamati disebabkan pengolahan tanah.
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KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Untuk mengurangi kesalahan pada saat plotting hasil
interpretasi foto udara ke peta dasar, maka dilakukan
dengan meletakkan secara proporsional batas-batas di foto
udara dengan di peta dasar berdasarkan landmark di foto
udara.

Kelebihan metode free hand tidak memerlukan alat
khusus dan dapat dilakukan di Laboratorium Penginderaan
Jauh Jurusan Tanah. Akan tetapi metode ini mempunyai
kekurangan yaitu tidak dapat diharapkan ketelitian yang
besar.

Pada hasil interpretasi sebaran daerah erosi, setelah
pengamatan lapang hampir semuanya menunjukkan erosi serta
adanya aktivitas penggalian. Hal tersebut menunjukkan
bahwa foto udara sangat membantu dalam mengetahui lokasi
erosi.

Hasil interpretasi foto udara yang berupa sebaran
daerah erosi dan sebaran tata guna lahan , sangat membantu
dalam pembuatan Peta Potensi Erosi dan Peta Sebaran Lokasi
Erosi terutama pada daerah yang luas.

Erosi merupakan fungsi dari tingkat ercdibilitas,
klas lereng dan penggunaan lahan, dimana ketiga faktor
tersebut saling berinteraksi untuk mendukung atau mengu-

rangi terjadinya erosi.
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Evaluasi antara Peta Potensi Erosi dengan Peta Seba-
ran Erosi yaitu erosi tertinggi (potensi erosi ketiga dan
keempat) terdapat pada Peta Sebaran Erosi klas erosi dan
klas erosi ringan, sedangkan klas potensi sisanya (satu

dan dua) sebagian sesual dengan klas aktivitas penggalian.

Saran
Untuk mempermudah proses plotting dan mendapatkan
ketelitian yang besar, sebaiknya menggunakan mozaik atau
ortofoto sebagal peta dasar.
Pada pembuatan Peta Potensi Erosi sebaiknya dihindari
atau diperkecil kemungkinan melakukan pembesaran dan

pengecilan skala, untuk mendapatkan ketelitian yang besar.
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Tabel Lampiran 1. Curah Hujan dan Erosivitas Hujan Periode
1978~1988 Di Daerah Jonggol

Bulan Rata-rata * Hari* Curah Hujan Erosivitas%*
Curah Hujan Hujan Max. Selama Hujan (R)
{mm) 24 jam (mm) {mm<)
Januari 430.40 20.40 66 20540.70
Februari 251.40 14.40 72 13225.61
Maret 306.30 17.80 87 16783.89
April 442.30 16.30 91 27959.06
Meil 229.40 10.90 87 14921.28
Juni 133.40 6 67 8951.70
Juli 237.20 11 51 11681.70
Agustus 152,80 6.80 78 8344.06
September 235.30 12 52 11215.03
Oktober 195.80 9.70 74 11955.05
November 216.20 12.80 74 11819.22
Desember 345.50 14.2 66 18691.17
Jumlah 3176 152.30 835 . 176088.68

* Data Curah Hujan dan hari Hujan pada Stasiun
Jonggol tahun 1978 - 1988 yang diterbitkan Badan
Meteorclogi dan Geofisika, Departemen Perhubungan
Tahun 1989

* bata Curah Hujan Maximum 24 jam Daerah Jonggol dari
tahun 1908 - 1941

* Dihitung dengan menggunakan persamaan Bols

EI30 = 6119 R 1.211 % N «0.474 % M 0.526
R = Rata-rata Curah Hujan (mm)
N = Hari Hujan
M = Curah Hujan maximum selama 24 jam (mm)



Tabel Lampiran 2. Hubungan Antara Klas Erosi Hasil inter
pretasi Dan Hubungannya Dengan Keadaan
Di Lapang (Peta 2) '

gatuan Peta Kenampakan pada Foto Udara Diduga Keadaan Di lapang
T9+P1 9.4 Rona abu-abu terang, terdapat Erosi Proyek Fakultas Peternakan IPB,
atlur-alur, tekstur kasar,ter- dengan vegetasi rumput, terda-
dapat beberapa bangunan yang pat beberapa bangunan. Alur-a-
terpencar, terdapat vegetasi tur di foto udara mungkin erosi
yang rata pada daerah berge- dengan d:1m, p:1.5m, jarak an-
lombang sampai berbukit tar alur 2m, sebanyak 3 altur,

pada luasan 60 m,

7K 9.3 Rona abu-abu terang sampai pu- Erosi Terdapat beberapa rumah berpen-
X 13.1 tih, terdapat alur-alur, teks- car, di pekarangan terdapat ta-
tur kasar, bangunan terpencar, naman palawija, sehinnga erosi
sungaf kecil dekat lokasi ber- sulit untuk ditihat
warna putih, pada daerah berge-
Lombang
$ 15.3 Rona abu-abu terang, tekstur Erosi Terdapat longsor

kasar, seperti longsor, pada
daerah bergelombang

;
H

bangunan pada daerah datar

T7+P3 14.2 Rona abu-abu terang, terdapat grosi banyak erosi parit dengan d:30-
T7+P3 14.3  alur-alur agak kasar, tekstur 50Ge¢m, p:1-3m, L:50-80cm, erost
kasar, hampir tidak ada vege- parit yang lain 1.5-2m, tegalan:
tasi, pada daerah berombak terlantar
i
T 14.4 Rona abu-abu terany, terdapat Erosi Tegalan ditanami palawija atau
alur-alur, tekstur kasar pada diberakan, erosi hampir tidak
daerah berbukit ada
i
T 14.2 Rona abu-abu terang, terdapat Erosi Terdapat tanaman salak, alang- E
KC 14.3  alur-alur halus, tekstur agak Ringan alang, jeng-j}ing, banyak terda-
T 14.3 kasar sampai kasar, terdapat pat erosi dengan d:3-6cm, L:%-
3.2 bangunan terpencar, pada da- 10cm, p:5-6m, jarak antar alur
erah berombak 2m
TK 14.2  Rona abu-abu terang, terdapat Erosi Terdapat tanaman jeng-jing, sa-
7K 13.1 alur-alur halus, tekstur agak Ringan lak seperti permajaan, terdapat
kasar sampai kasar, tidak ada erosi lembar

T 15.3 Rona abu-abu terang, terdapat Erosi Vegetasi lahan berupa alang-
alur-alur halus, tekstur agak Ringan alang, belukar, terdapat erosi
kasar, terdapat pada daerah alur

bergelombang
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Tabel Lampiran 2. Lanjutan

Lokasi Satuan Kenampakan pada Foto Udara Didkiga Keadaan di lapang
Lahan
P BT Rona abu-abu terdapat beberapa Aktivitas Pembuatan batu-bata
S 8.1 rumah, kontras dengan lingku- Penggalian
ngannya, tekstur kasar, pada
daerah datar
KC3+p7 13.1 Rona abu-abu terang, bentuk se-  Aktivitas Tempat Penggalian pasir
KC3+P7 3.1 perti lubang-lubang besar, teks- Penggalian
tur sangat kasar pada daerah da-
tar
s3 13.1 Rona abu-abu terang, bentuk se-  Aktivitas Tempat penggalian pasir
perti lubang-lubang, tekstur Penggalian
sangat kasar, pada daerah datar
Sepanjang sungai Banyak longsor dan aktivitas Aktivitas Tempat penggalian pasir
penaggal ian Penggalian dan batu
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Tabel Lampiran 3. Penggunaan Lahan Berdasarkan Kenampakannya Pada
Foto Udara Skala 1:15000 Tahun 1990

No

Bentuk Penggunaan Lahan

Kenampakan Pada Foto Udara

1. Jalan 1 Bentuk lurus, ukuran memanjang dengan batas Jelas, tikungan
tajam dan persimpangan jalan teratur, rona abu-abu, teks-
tur halus

Jalan 2 Bentuk berbelok-belok, batas jalan jelas, rona abu-abu, teks-
tur_hatus

Jalan 3 Bentuk iurus,-ukuran memanjang dengan batas jalan jelas, rona
abu-abu terang, tekstur agak kasar

Jalan 4 Bentuk berbelok-belok, dengan batas jalan tidak jelas (lebar
jalan tidak teratur), rona abu-abu terang, tekstur halus sam-
pai agak kasar

2. Sungat Bentuk pinggir sungai tidak teratur, berkelck-kelok, ukuran
memanjang, rona air abu-abu gelap sampai abu-abu terang

Saluran Irigasi Bentuk pinggir saluran irigasi teratur (rapi dan halus),ukur-
an memanjang, roma air abu-abu sampai abu-abu terang

3. Pemukiman Bentuk khas, pola bangunan bergerombol, rona abu-abu terang

4. Kehun Campuran (XC) dan Tekstur bervariasi dari halus sampai kasar, lokasi dekat

Pemukiman (P) atau jauh dari bangunan, rona abu-abu sampai abu-abu gelap.
Sebagian besar sukar dipisahkan antara klas penutupan lahan

’ bangunan dengan vegetasi

KC3 + P7 Apabila persen vegetasi 30% dan bangunan 70%

KC4 + P& Apabila persen vegetasi 40% dan bangunan 60%

KES + PS5 Apabila persen vegetasi 50% dan bangunan 50%

KCE + P4 Apabila persen vegetasi 60% dan bangunan 40%

KC7 + P3 Apabila persen vegetasi 70% dan bangunan 30%

KC8 + P2 Apabila Persen vegetasi 80% dan bangunan 20%

5. Sawah 1 Bentuk persegi panjang sampai kubus, dengan ukuran yang tera

tur, lokasi di daerah datar, tekstur halus, rona abu-abu
Sawah 2 Bentuk persegi panjang sampaj kubus, dengan ukuran yang ter-
atur, lokasi di daerah datar, tekstur halus, rona abu-abu,
untuk sawah-sawah tertentu {letak sawah menyebar) terdapat
Lubang-tubang kecil
Sawah 3 Sentuk persegi panjang sampai kubus dengan ukuran yang ter-

atur, tokasi di daerah datar , tekstur halus, rona abu-abu
sebagian kecil terdapat lubang-liubang besar
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Tabel Lampiran 3. Lanjutan

Mo  Bentuk Penggunaan Lahan Kenampakan Pada Foto bdara
Sawah 4 Bentuk perseqi panjang dengan ukuran yang teratur, (okasi di
daerah bergelombang, tekstur halus sampai agak kasar, rona
abu-aby sampai abu-abu terang
Sawah 5 Bentuk persegi panjang dengan ukuran yang teratur, lokasi
di_daerah berbukit, tekstur halus sampai agak kasar, rona abu
abu terang
6+ Tegalan Bentuk persegi panjang atau tidak teratur,dengan bentuk ukur-
ran tidak teratur, lokasi di daerah bergelombang sampai ber-
gelombang sampai berbukit, tekstur bervariasi dari halus sam-
pai agak kasar, rona abu-abu sampai abu-abu terang. Kadang-
kadang ditemukan beberapa bangunan
T Persen tegalan 100% dan banguan 2%
19 + Pl Persen tegalan 90% dan bangunan 10%
T8 + P2 Persen tegalan 80% dan bangunan 20%
17 + P3 Persen tegalan 70% dan bangunan 30%
T
7w Tanah Kosong 1 Bentuk tidak teratur dan tidak luas, roma abu-abu terang sam-

pai putih, lokasi menyebar, hampir tanpa vegetasi,tekstur ha-
Lus

Tanzh Kosong 2

Bentuk tidak teratur dan luas, terdapat beberapa rumah {tiga
rumah) rona abu-abu terang, hampir tanpa vegetasi, tekstur
kasar
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Tabel Lampiran 4. Nilai Indek Erodibilitas Tanah Pada
Tiap~tiap Jenis Tanah

NO. Satuan Jenis Tanah Nilai Indek Tingkat
Peta Tanah Erodibilitas Erodibilitas
Tanah
15 Latosol Merah 0,05 1
14 Latosol Coklat Kemerahan 0.07 2
18 Latosol Merah 0,11 3
9 Komplek Renzina dan 0,17 4
Litosol
8 Hidromorf Kelabu 0,26 5
2 dan 3 Rluvial Xelabu 0,28 ' 6
13 Asosiasi Podsolik 0,57 7
dan Hidromorf Kelabu
5 dan 6. Aluvial Coklat 0,75 8




Tabel Lampiran 5.

Satuan Peta Tanah

Diskripsi Pembentukan Satuan Lahan Dari

Tanah Lereng Simbol

Satuan

SPT Nama Tanah besar simbol Lahan
5 Aluvial Coklat 0~-3% 1 5.1
6 Aluvial Coklat 0-3% 1 6.1

13 Asosiasi Podsolik Coklat

Kekuningan dan Hidromorf Kelabu 0-3% 1 13.1
2 Aluvial Kelabu 0-3% 1 2.1
3 Aluvial kelabu 0-3% 1 3.1
8 Hidromorf Kelabu 0-3% 1 8.1
8 Hidromorf Kelabu 3-8% 2 8.2
18 Latosol Merah 0-3% 1 18.1
9 Komplek Renzina dan Litosol 8—-15% 3 9.3
] Komplek Renzina dan Litosol 15-30% 4 9.4
14 Latosol Coklat Kemerahan 3-8% 2 14.2
14 Latosol Coklat Kemerahan 8-15% 3 14.3
14 Latosol Coklat Kemerahan 15-30% 4 14.4
15 Latosol Merah 0-3% 1 15.1
15 Latosol Merah 3~-8% 2 15.2
15 Latosol Merah 8-15% 3 15.3
15 Latosol Merah 15-30% 4 15.4
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Tabel Lampiran 6. Deskripsi Pembentukan Satuan Peta Po-~

tensi Erosi

Simbhol Satuan Jenis Penggunaan

Peta Potensi

Lahan

Faktor Potensi Erosi

Erodibilitas (Jenis tanah) dan

lereng

- Erosi
81 8.1
STH 8.1
P 8.1
T 8.1
8STH 7.1
Kc 7.1
P 7.1
5TH 6.1
KC 6.1
P 6.1
51 5.1
P 5.1
T 5.1
STH 5.2
P 5.2
T 4.3
T 4.4
STH 3.1
K 3.1
P 3.1
STH 2.2
KC 2.2
T 2.2

Sawah Irigasi
Sawah tadah huijan
Pemukiman
Tegalan

Sawah tadah hujan--
Kebun Campuran

Pemukiman —

Kebun Campuran

Sawah tadah hujai:]
Pemukiman

Sawah Irigasi
Pemukiman
Tegalan

Sawah tadah hujan
Pemukiman ————:]

Tegalan

Tegalan

Sawah tadah hujan
Kebun Campuran ]
Pemukiman

Sawah tadah hujan
Kebun Campuran I

Tegalan

dengan tingkat erodibilitas
ke delapan (jenis tanah
Aluvial Coklat)} pada kemi~
ringan lereng 0-3%

dengan tingkat erodibilitas
ke tujuh (jenis tanah Aso-
siasi Podsolik Coklat Ke-
kuningan dan Hidromorf Ke-
labu pada kemiringan le-
reng 0-3%

dengan tingkat erodibilitas
keenam (jenis tanah Aluvial
Kelabu) pada kemiringan le-
reng 0 - 3%

dengan tingkat erodibilitas
ke lima (jenis tanah Hidro-
morf Kelabu) pada kemiring-
an lereng 0 - 3%

dengan tingkat erodibilitas
ke lima (jenis tanah Hidro-
morf Kelabu) pada kemiringan
lereng 3 - 8%

dengan tingkat erodibilitas

ketiga (jenis tanah Renzina

dan Litosol) pada kemiringan
lereng B - 15%

dengan tingkat erodibilitas
ketiga (jenis tanah Renzina
dan Litosol) pada kemiringan
lereng 15 - 30%

dengan tingkat erodibilitas
keempat (jenis tanah Latosol
Merah) pada kemiringan le-
reng 0 ~ 3%

dengan tingkat erodibilitas
kedua (Jjenis tanah Latosol
Coklat Kemerahan)pada kemi-
ringan lereng 3 - B%
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Tabel Lampiran 6. Lanjutan

Simbol Satuan Jeanis Penggunaan
Peta Potensi
Erosi

Lahan

Faktor Potensi Erosi

Erodibilitas (Jenis tanah) dan

lereng

STH
KC
T

STH
KC

STH
KC

STH
KC

STH
KC

STH
KC

2.
2.
2

LU VR

LI oI N ]
L

Sawah tadah hujan
Kebun Campuran F
Tegalan

Sawah tadah hujan
Kebun Campuran !
Tegalan

Sawah tadah hujan
Kebun Campuran l
Pemukiman

Sawah tadah hujan —
Kebun Campuran
Tegalan
Pemukiman

Sawah tadah hujan -
Kebun Campuran
Tegalan
Pemukiman

Sawah tadah hujan::]
Kebun Campuran

dengan tingkat erodibilitas
kedua (jenis tanah Latosol
coklat kemerahan) pada kemi-
ringan lereng 8 - 15%

dengan tingkat erodibilitas
kedua (jenis tanah Latosol
Coklat Kemerahan)pada kemi-
ringan lereng 15 - 30%

dengan tingkat erodibilitas
kegsatu {jenis tanah Lato-
sol Merah) pada kemiringan

lereng 0 - 3%

dengan tingkat erodibilitas
kesatu (jenis tanah Lato-
sol Merah) pada kemiringan
lereng 3 - 8%

dengan tingkat erodibilitas
kesatu {jenis tanah Lato-
sol Merah) pada kemiringan
lereng 8 - 15%

dengan tingkat erodibilitas
kesatu (jenis tanah Latosol
Merah) pada kemiringan le-
reng 15-30%
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Tabel Lampiran 7. Urutan Potensi Erosi (Penggunaan Lahan, Ero-
dibilitas, Lereng) serta Keterangannya

Penggunaan Lahan Erodi-~ Lereng Simbol Klas Di Lapang
{C) bilitas (L) Potensi Potensi
{K) Erosi Erosi
(n)
Pemukiman 1 1 P 1.1 1 t.t.e
Penukiman 1 2 P 1.2 1 t.t.e
Pemukiman 1 3 P 1.3 1 t.t.e
Pemukiman 3 1 P 4.1 1 t.t.e
Penukiman 5 1 P 5.1 1 t.t.e
PemuKiman 6 1 P 6.1 1 t.t.e
Pemukiman 7 1 P 7.1 1 t.t.e
Penukiman 8 1 P 8.1 1 t.t.e
Pemukiman , 5 2 P 5.2 1 t.t.e
Sawah Irilgasi 5 1 SI 5.1 1 t.t.e
Sawah Irigasil 7 1 51 7.1 1 t.t.e_
. . a. galian
Sawah Irigasl | 8 1 SI 8.1 1 t.t.e
Sawah Tadah Hujan 1 1 STH 1.1 1 t.t.e
Sawah Tadah Hujan 1 2 STH 1.2 1 t.t.e
Sawah Tadah HuJan 1 3 STH 1.3 1 t.t.e
Sawah Tadah Hujan 1 4 STH 1.4 1 t.t.e
Sawah Tadah HU3jan 2 2 STH 2.2 1 t.t.e
Sawah Tadah Hujan 2 3 STH 2.3 1 t.t.e
Sawah tadah Hujan 2 4 STH 2.4 2 t.t.e
Sawah Tadah Hujan 3 1 STH 4.1 1 t.t.e
Sawah Tadah Hujan 5 2 STH 5.2 2 t.t.e
Sawah Tadah Hujan < 1 STH 6.1 1 t.t.e
Sawah Tadah Hujan 7 1 STH 7.1 1 t.t.e_ |
] a. galian
Sawah Tadah Hujan 8 1 STH 8.1 1 t.tle
Kebun Campuran 1 1 KC 1.1 1 t.t.e
Kebun Campuran 1 2 KC 1.2 1 t.t.e
Kebun Campuran 1 3 KC 1.3 1 t.t.e
Kebun Campuran 1 4 KC 1.4 2 t.t.e
Kebun Campuran 2 2 KC 2.2 2 t.t.e
Kebun Campuran 2 3 KC 2.3 3 t.t.e
Kebun Campuran 2 4 KC 2.4 3 t.t.e
Kebun Campuran 3 1 KC 4.1 1 t.t.e
Kebun Campuran 6 1 KC 6.1 2 t.t.e
Kebun Campuran 7 1 KC 7.1 2 t.t.e
Tegalan 1 2 T 1.2 2 t.t.e
Tedgalan 1 3 T 1.3 3 e. alur
e. gully
dengan
d: 1.5-2m
Tegalan 2 2 T 2.2 3 t.t.e
e. alur
Tegalan 2 3 T 2.3 3 e. alur
Tedgalan 2 4 T 2.4 4 e. alur
Tedqalan 4 3 T 3.3 3 t.t.e
Tedalan 4 4 T 3.4 4 e. gully
dengan
d: ¥ Im
Tegalan 5 1 T 5.1 3 t.t.e
Tegalan 8 1 T 8.1 4 t.t.e
Keterangan tidak terdapat erosi

aktivitas galian
erosi alur

erosi gully
kedalaman

IO I



_ Pengklasan potensi erosi dihitung berdasarkan
rumus A =R KL 8 C

Nilai K 1 = 0.05 L LS
2 = 0.07 0-3% 0.25
3 = 0.11 3-8% 0.85
4 = 0.17 8~15% 1.75
5 = 0.26 15-30% 3.20
6 = 0.28
7 = 0.57
8 = 0.75
Simbol C Nilai C
P & SI 0.01
STH 0.05
KC 0.10
T 0.70

R = 1760.88 cm?

Cara menghitung A = RKLSC

Nilai A 1 = < 0.2 cm/th
2 = 0.2 - 2 cm/th
3 =2 =~ 19 cm/th
4 = > 20 cm/th
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Tabel Lampiran 8. Interpretasi, Satuan Obyek yang Dipero-
leh dan Satuan Tata Guna Lahan

Hasil Satuan Obyek yang Diperoleh Satuan Tata
Interpretasi " di Lapang Guna Lahan
Jalan 1 Jalan beraspal Jalan
Jalan 2 Jalan beraspal Jalan
Jalan 3 Jalan tanah . Jalan
Jalan 4 Jalan tanah Jalan
Sungail Sungai Sungai

Saluran Irigasi

Saluran Irigasi

Saluran Irigasi

Pemukiman

~rumah-rumah, gedung sekolah,
gedung pemerintahan, pasar

-tanah kosong

-vegetasi di pekarangan
berupa rambutan, durian,
pete, nangka, pisang, ceng-
keh, sawo, pepaya

Pemukiman

Kebun Campuran
{KC) + Pemukiman

(P)

-campuran vegetasi: rambutan,
durian, pete, nangka, pisang,
sawo, cengkeh, salak,"jeng-

Kebun Campuran

Kcg + P2 jing", kelapa, bambu
KC7 + P3 —pemukiman dekat jalan desa,
tetapi jauh dari pusat peme-
rintahan dan terpencar dengan
halaman yang luas
~beberapa tempat terdapat tega-
lan yang ditanami singkong dan
pisang
~alang-alang/belukar
KC6 + P4 —-campuran vegetasi: rambutan, Pemukiman
KCS + PS durian, pete, nangka, pisgang,
KC4 + P6 cengkeh
KC3 + P7 -pemukiman dekat kecamatan, de-
kat pusat pemerintahan, pola-
nya bergerombol
Sawah 1 Sawah sedang ditanami dan per- Sawah Irigasi
semaian, 3x padi/tahun
Sawah 2 3x padi/tahun Sawah Irigasi

Skala kecil, 2x padi/tahun
galian batu, pasir, batu bata
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Hasil Satuan Obyek yang Diperoleh Satuan Tata
Interpretasi di Lapangan Guna Lahan
Sawah 3 Sawah ditanami: 3x padi/tahun Sawah Irigasi
2x padi/tahun-bera/palawija Sawah tadah
hujan
ix padi/tahun-berafpalawija- Sawah tadah
bera hujan
aktivitas penggalian pasir Aktivitas peng-
galian pasir
Sawah 4 sawah ditanami: Sawah tadah
hujan
2x padi/ftahun - bera/fpalawija
1x padi/tahun - bera/palawija-
bera
Sawah 5 sawah ditanami Sawah tadah
hujan
2x padiftahun - bera/palawiia
1x padi/tahun -~ bera/palawija-
bera
Tegalan ~ditanami palawija, singkong, Tegalan
T padi lahan kering, jagung,
T9 + P1 pepaya
T8 + P2 ~tanah kosong/ diberakan, be-
T7 + P3 rakan
-pemukiman terpencar
Tanah kosong 1 -lapangan sepak bola Pemukiman
~tanah sedang diberakan Tegalan
Tanah kosong 2 -proyek IPB dengan vegetasi Proyek IPB
rumput, sebagian sedang diolah (tegalan)




Tabel Lampiran 9. Hasil Pengamatan lapang Dari Landmark

Jenis Tanah dan Lereng Yang meragukan.

Sampel Satuan Lahan

Keadaan di Lapang

S5TH 3.3

T 14.2

T 15.2

STH 15.4

Sawah Tadah Hujan, hampir tidak ada erosi,
lereng 18%, di teras dengan baik (rumput).
Jenis tanah bukan Aluvial Kelabu tetapi La-
tosol Coklat Kemerahan

Tegalan terlantar dengan bheberapa tanaman
singkong, vegetasi lain adalah rumput (ja-
rang), erosl d : 2cm, p: 1lm, jarak antar
alur: 1.5m, jenis tanah Latosol Coklat Ke-
merahan, lereng 11 - 15%

Tegalan dengan tanaman salak masih kecil de-
ngan beberapa tanaman buah-buahan, erosi ti-
dak terlihat, tidak diteras, baru diolah dan
ditutup dengan jerami, jenis tanah Latosol
Merah pada lereng 6%

Tegalan sedang ditanami pisang, terdapat e—
rosi, p: 1.5 meter, l: +2cm, d:+lcm, jarak
antar alur + 2m, tidak diteras, jenis tanah
Latosol Merah, kemiringan lereng 15%

Sawah Tadah Hujan, sedang ditanami kacang

hijau, tidak ada erosi, diteras dengan balk
(rumput), jenis tanah Latosol Merah, kemiri-
ngan lereng 18%.
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Tabel Lampiranlo.

Beberapa Kelas Tata Guna Tanah dan
Definisinya (Malingreau, 1977)

No. Jenis Penggunaan

Definisi

(3)
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Tanah
(1) (2)
1. Kolam
2. Danau

3. Reservoir

4, Xolam ikan

5. Teluk dan kuala

6. Areal yang

7. Pertanian menetap

8. Sawah

9. Sawah irigasi

Suatu bagian kecil yang berisi air yang
biasanya terletak disekitar perumahan
dan digunakan untuk pemeliharaan ikan
dan atau untuk persediaan air rumah
tangga.

Suatu hamparan air vyang dikelilingi
oleh daratan, menempati suatu permukaan
tanah yang cekung.

Bangunan air yang terkurung atau danau
yang dipelihara di mana air dikumpulkan
dan disimpan. Satu atau beberapa kegu-
naan reservolr dapat dikemukakan misal-
nya irigasi, kontrol aliran tenaga
hidroelektrik dan sebagainya.

Suatu bentuk dari penampungan air yang
dipelihara untuk memeli-hara/produksi
ikan. Kolam air tawar banyak dijumpai
di Jawa, tambak dijumpai di pantai.

Di dalam atau diperbatasan laut dengan
daratan.

Suatu daerah yang dikelola untuk produk-
si diusahakan diusahakan pangan dan
karet. Kadang- kadang timbul kekacauan
dalam pengertian pola asoscasi pada
multiple cropping.

Daerah vang digunakan sepanjang tahun.
Dapat Dapat tidak termasuk tanaman yang
ditanam pada musim kering (musiman).
Paerah Pertanian yang dikelilingi oleh
bendungan dan dapat digunakan paling
rendah satu kali tanaman padi dalam
rotasi tanaman. Paerah digenangi mulai
dari waktu tanam sampal beberap minggu
sebelum panen {(padi tanah basah).

Sawah yang biasanya air diberikan
secara buatan dan menghasilkan dan meng
hasilkan (kondisi air tersedia normal
sepanjang tahun)

{a} 2x padi/tahun atau 5x padi/2tahun;
{by 1x padi selama musim hujan diikuti
dengan tanaman sekunder yang biasanya
nen—irigasi (palawija) pada awal musim
kemarau ({ketela pohon, legum, jagung,
tembakau, dan sebagainya);

{¢) 1x padi selama musim hujan dan
diberakan sampai musim hujan
berikutnya . Hal ini mungkin terjadi
bila kelompok a, b, dan ¢ ditemukan
secara bersama pada daerah yang sama,
pengambilan satu pola tanaman
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@ 2

(3)

10. Sawah tadah hujan

11. Pasang surut

12, Daerah Tanaman

atau yang lain dipengaruhi oleh keterse-
diaan air daerah tersebut. Jarak ke
saluran sekunder dan tertier sering
ditentukan; (d) Daerah tanaman penghasil
gual. Meskipun tata letak dilapang
berbeda dengan tanaman padi, kelompok
ini dimasukkan ke dalam kelompok sawah,
karena tanaman penghasil gula adalah
secara tradisional tumbuh pada suatu
dasar non-permanen dalam daerah produksi
padi dari suati daratan.

Sawah yang hanya diairi oleh air hujan,
suatu ketika ditambah dengan sistem
pengumpulan run-off lokal dan terbagi
atas :

(a) 1lx padi pada musim hujan dan bera

{dapat dilakukan untuk memelihara rumput
pada akhir musim tetapi dapat berupa
tanah kosong pada musim kemarau);

{b) 1x padi dan 1lx palawija pada musim

hujan.Bila distribusi hujan dan kapasi-
tas menahan air tanah cukup baik, tana-
man sekunder dapat diusahakan atau di-
ikuti tanaman padi utama.

Sawah di daerah dataran pantai (teluk)
dengan drainase di bagian yang rendah
dengan suatu saluran dan saluran utama.
Padi ditan pada musim hujan, palawija
ditanam sebelum atau sesudahnya (nanas,
ketela pohon).

Daerah yang ditanami tanaman campuran
hujan pada daerah bertopografi atau
pada teras bangku.Variasi yang sangat
besar dari tanaman dan sistem pertanian
ditemukan dalam kelompok ini yang menye-
babkan kesulitan pembagian detil yang
lebih kecil. Empat kelas berikut hanya
sebagai pegangan, yang untuk analisis
lebih detil :

{(a) Tegalan : gandum, umbi atau karet
yvang tumbuh di areal terbuka (daerah
teras/tidak). Pemberaan jarang terjadi
dan hanya dalam waktu singkat. Secara
musiman dikendalikan oleh pola curah
hujan dan ketersediaan tenaga. Pohon-
pohonan dan belukar, bila ada dibatasi
sampai tepi lapangan. Padl gogo, kete-
la, tembakau, kacang-kacangan dan seba-
gainya, sering dijumpai.

{b) Kebun campuran: daerah dengan tana-
man lapang, bercampur dengan pohon-
pohonan dan belukar (sering buah-
buahan), tanah tertutup oleh tajuk
teratas kurang dari 30 persen.
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(3)

(1) (2)
13. Pekarangan
14. Perkebunan
15. Ladang
16. Daerah yang tidak

17.

18.

19.

diusahakan
Hutan Primer

Rumput

Pemukiman dan
daerah bangunan

{c} Kebun Sayur : daerah yang ditanami
sayur-sayuran dalam tanah kering. Ku-
bis,worteldansebagainya, termasuk pula
tanaman obat.

(d) Pertanian: sementara sistem pertani-
an yang dicirikan oleh hasil selama
rotasi dalam waktu singkat diberakan.
Tanaman lapang dijumpai dalam kelompok
ini semak pendek pada bagian yang diber-
akan.

Suatu kebun yang terletak disekitar dan
ditutup oleh tajuk tanaman yang rapat
yang sebagian besar terdiri atas pohon-
pohonan (buah) dibagian bawah sering
dijumpai tanaman rendah yang toleran.
Bila penyebaran antara kelompok ini
dengan kebun campuran sulit dibedakan,
kerapatan penutupan dan letak tanaman
digunakan sebagai kriteria pembeda.
Tanaman komersiil, belukar atau penana-
man tanamanlapang, biasanya monckultur.
Sebagian sub-devisi menunjukkan jenis-
jenis tanaman.

Sistem pertanian yang melibatkan pene-
bangan/pembakaran tanaman alami (hutan,
semak atau rumput) dan suatu pergantian
tanaman dalam waktu yang singkat (3-4
tahun) selama tanaman alami tumbuh di
daerah yang dibuka tersebut (10~
20 tahun), vang kemudian ditinggalkan
untuk mengembalikan kesu-buran tanah
dengan membiarkan tanaman alami tumbuh
kemball.

Termasuk ke dalam hutan.

{Hutan Tropik), pada daerah tinggi,
kerapatan hutan tidak dipengaruhi oleh
variasi topografi, tajuk tertutup,
dijumpai sejumlah epifit, misal : Arau=
caria, Pedocarpaceae, Agathis, Pinus dan
lain-lain.

Pada musim kering, alang-alang
bentuk umum.

Kriteria administratif (penduduk) digu-
sering digunakan untuk membedakan antara
kota dan desa. Kriteria perbedaan lebih
jelas untuk interpretasi udara dan nilai
ekologi yvang lebih berarti dapat dida-
sarkan pada proporsi relatif antara
bangunan dan daerah vegetasi (pekaran-

gan).
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